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ABSTRAK 

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID 

TOTAL EKSTRAK ETANOL 70%  DAUN Sticherus truncatus (Willd.) 

Nakai  

Vira Pramelia Zulfah 

1804015244 

Sticherus truncatus (Willd.) Nakai (paku resam) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan paku liar yang dapat ditemukan di tempat tebing teduh dan lembap 

yang tersebar di wilayah hutan Indonesia, salah satunya di Taman Nasional 

Gunung Halimun Salak. Tumbuhan paku ini mengandung golongan flavonoid 

yang mampu mengobati demam, aktivitas antibakteri, antimalaria, antiglikosida 

dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi monografi paku resam 

serta menentukan karakteristik, penetapan standar mutu tumbuhan, dan penetapan 

kadar flavonoid. Ekstraksi dilakukan dengan metode ultrasonik menggunakan 

pelarut etanol 70%. Sedangkan penetapan kadar flavonoid total menggunakan 

metode kolorimetri dengan AlCl3. Paku resam mudah dikenal karena tata letak 

daunnya yang menyirip berjajar dua dan tangkainya bercabang mendua. Pada 

pengamatan mikroskopik ditemukan trikoma tipe non glandular, epidermis, berkas 

pembuluh, xilem, floem, stomata tipe parasitik, dan jejak vesikula membentuk 

huruf c. Hasil susut pengeringan sebesar 0,86%, kadar abu 1,24%, kadar abu tidak 

larut asam 1,08%, kadar sari larut air 36,10%, kadar sari larut etanol 24,91%. 

Penapisan fitokimia menunjukkan adanya kandungan alkaloid, fenolik, flavonoid, 

saponin dan steroid. Paku resam memiliki kandungan flavonoid total sebesar 

2,0036%. 

Kata Kunci : Farmakognosi, flavonoid, Sticherus truncatus, paku resam 

 

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbilalamin, Segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan rahmat dan Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi, dengan judul “KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN Sticherus truncatus (Willd.) Nakai”. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 

Penulisan skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat mencapai gelar 

Sarjana Farmasi (S. Farm) pada Program Studi Farmasi di Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta. 

Penulisan skripsi ini tidak terlepas bantuan dari berbagai pihak yang telah 

memberikan bantuan, bimbingan, dukungan, dan nasehat. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan terima kasih banyak kepada : 

1. Bapak apt. Dr. Hadi Sunaryo, M. Si selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

2. Bapak apt. Drs. Inding Gusmayadi, M. Si selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

3. Ibu apt. Kori Yati, M. Farm selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

4. Bapak apt. Kriyana Efendi, M. Farm selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

5. Ibu apt. Dr. Rini Prastiwi, M. Farm selaku ketua Program Studi Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

6. Bapak apt. Landyyun Rahmawan Sjahid, M. Sc selaku Dosen Pembimbing I 

dan Ibu Maharadingga, M. Si selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

bersedia memberikan waktunya, untuk memberikan ilmu serta bimbingan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

7. Ibu Ristianti Azharita, M. Pd.I selaku Dosen Pembimbing Akademik atas 

bimbingan dan nasehatnya yang telah memberikan arahan yang berguna 

selama kuliah dan penulisan skripsi ini. 

8. Kedua orang tua, ayahanda Edi Suriadi dan ibunda tersayang Tati Yuliyanah 

beserta keluarga besar yang senantiasa dorongan dan semangat serta do’a 

yang tiada henti kepada penulis. 

9. Teman seperjuangan penelitian Arianti Septianingrum dan Inez Fathia yang 

selalu menemani dan menyemangati tanpa lelah. 

10. Keluarga besar KMPLH-FARKA yang senantiasa membantu dan 

memberikan dukungan serta ilmu yang bermanfaat diluar ilmu akademik. 

11. Sahabat dan Teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

memberikan bantuan dan dukungan secara langsung maupun tidak langsung 

baik dalam selama perkuliahan maupun masa penelitian dan penyusunan 

skripsi. 

 

 
 

 

 

 

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

v 

 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan dari penulis. Oleh karena 

ini saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan penulis. Penulis berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak yang 

membutuhkannya. 

 

 

Jakarta, Agustus 2022 

 

 

Penulis 

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

vi 

 

DAFTAR ISI 

 

Hlm 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK                                                                                                           iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI vi 

DAFTAR TABEL viii 

DAFTAR GAMBAR ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

PERNYATAAN PENULIS xi 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Teori 4 

1. Deskripsi Tumbuhan Sticherus truncatus (Willd.) Nakai 4 

2. Kandungan Senyawa 5 

3. Khasiat 5 

4. Kajian Farmakognosi 6  

5. Simplisia dan Ekstrak 7 

6. Flavonoid 8 

B. Kerangka Berfikir 9 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 11 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 11 

1. Tempat Penelitian 11 

2. Waktu Penelitian 11 

B. Pola Penelitian 11 

C. Cara Penelitian 11 

1. Alat dan Bahan Penelitian 11 

2. Pengambilan Sampel untuk Determinasi 12 

3. Pengambilan sampel di Desa Gunung Malang, TNGHS 12 

4. Uji Makroskopis Sampel Segar 12 

5. Pembuatan Simplisia 13  

6. Pengamatan Organoleptik 13 

7. Uji Mikroskopis Sampel Segar dan Simplisia 13 

8. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% dengan Metode Ultrasonik 13 

9. Perhitungan Rendemen 14 

10. Penapisan Fitokimia 14 

11. Pemeriksaan Parameter Fisikokimia 15 

12. Pemeriksaan Pola Kromatografi 17 

13. Karakteristik Fluoresensi 18 

14. Penetapan Kadar Flavonoid Total 18 

 

 

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

vii 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 20 

A. Pengambilan Sampel 20 

B. Hasil Determinasi Tumbuhan 20 

C. Pengamatan Organoleptis, Mikroskopik dan Makroskopik 20 

1. Organoleptis 20  

2. Makroskopik 20  

3. Mikroskopik 22  

D. Hasil Pembuatan Simplisia 24 

E. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol 70% 25 

F. Penapisan Fitokimia 25 

G. Hasil Parameter Fisikokimia 27 

1. Susut Pengeringan 27  

2. Kadar Abu Total dan Tidak Larut Asam 27  

3. Kadar Sari Larut Air dan Etanol 28  

 H. Hasil Pola Kromatografi 28 

I. Hasil Fluoresensi 30 

J. Hasil Kadar Flavonoid Total 31  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 34 

            A. Simpulan 34 

            B. Saran 34 

DAFTAR PUSTAKA 35 

LAMPIRAN 38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

  Hlm 

Tabel 1. Metode Uji Penapisan Fitokimia 14 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis 20 

Tabel 3. Hasil identifikasi ekstrak Paku Resam 26 

Tabel 4. Hasil Parameter Fisikokimia 28 

Tabel 5. Bercak dari KLT Senyawa Flavonoid 30 

Tabel 6. Hasil Fluorosensi Serbuk dan Ekstrak Etanol 70% Paku 

Resam 

30 

Tabel 7. Hasil Absorbansi Larutan Kuersetin 32 

Tabel 8. Kadar Flavonoid Total Ekstrak Paku Resam 32 

 

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR 

  Hlm 

Gambar 1. Daun Sticherus truncatus (Willd.) Nakai 4 

Gambar 2. Struktur Dasar Flavonoid 9 

Gambar 3. Hasil Pengamatan Makroskopik, Ket: (a) akar dan batang, 

(b) daun, (c) daun muda menggulung, (d) irisan melintang 

akar, (e) keseluruhan daun, (f) batang dengan bulu halus, (g) 

keseluruhan tumbuhan, (h) daun adaxial, (i) sorus 

21 

Gambar 4. Hasil Pengamatan Mikroskopik Daun dan Spora, Ket: (a) 

sporangium, (b-f) penampang melintang daun. (sp) : 

sporangium, (ko) : kristal oksalat, (ep) : epidermis, (st) : 

stomata, (tr) : trakeid 

23 

Gambar 5. Hasil Pengamatan Mikroskopik Batang, Akar dan Serbuk, 

Ket: Gambar (a-c): Batang, Gambar (d-f): Akar, Gambar (g-

i): serbuk, (ep): epidermis, (kr): korteks, (pl): jaringan 

pembuluh, (fl): floem, (px): protoxilem, (mx): metaxilem, 

(ko): kristal oksalat, (pk): pembukuh kayu, (st): stomata 

24 

Gambar 6. Hasil Pola Kromatografi Ekstrak Etanol 70% Paku Resam 

Fase Gerak Kloroform : Metanol (3,5 : 1,5), Ket : (a) visual 

plat KLT, (b) plat KLT pada UV 254nm, (c) plat KLT pada 

UV 366nm, (d) visual plat KLT setelah diuap amonia 

29 

Gambar 7. Hasil Fluorosensi Dari Serbuk dan Ekstrak Paku Resam, Ket: 

(a) visual ekstrak, (b) visual serbuk, (c) ekstrak di bawah 

sinar UV 254nm, (d) serbuk di bawah sinar UV 254nm, (e) 

ekstrak di bawah sinar UV 366nm, (f) serbuk di bawah sinar 

UV 366nm 

31 

  

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

x 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

  Hlm 

Lampiran 1. Skema Pola Penelitian 38 

Lampiran 2. Surat Determinasi Tumbuhan 39 

Lampiran 3. Perhitungan % Rendemen Ekstrak Paku Resam 40 

Lampiran 4. Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol 70% 41 

Lampiran 5. Susut pengeringan 43 

Lampiran 6. Perhitungan Kadar Abu Total dan Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 

44 

Lampiran 7. Perhitungan Kadar Sari Larut Air dan Etanol 45 

Lampiran 8. Perhitungan Rf Pola Kromatografi  46 

Lampiran 9. Sertifikat Serbuk Kuersetin 47 

Lampiran 10. Sertifikat AlCl3 48 

Lampiran 11. Sertifikat Etanol 70% 49 

Lampiran 12. Panjang Gelombang Kuersetin 50 

Lampiran 13. Operating time Kuersetin 51 

Lampiran 14. Kurva Baku Kuersetin 52 

Lampiran 15. Kurva Kadar Flavonoid Total Ekstrak 70% Paku Resam 53 

Lampiran 16. Perhitungan Kadar Flavonoid Total 54 

Lampiran 17. Dokumentasi  56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

xi 

 

  

Kajian Farmakognosi..., Vira Pramelia Zulfah, Farmasi UHAMKA, 2022



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia menduduki posisi kedua setelah Brazil yang memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi karena Indonesia kaya sumber bahan obat 

tradisional dan alami yang telah digunakan dalam bahan obat tradisional secara 

turun-temurun (Widjaja et al., 2014). Kementrian Pertanian menjelaskan tanaman 

obat yang dimaksud adalah tanaman yang digunakan untuk obat, kesehatan dan 

kosmetika dari bagian tanaman seperti umbi (rimpang), akar, batang, biah dan 

daun (Siregar et al., 2020). 

Banyaknya pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia namun tumbuhan 

paku-pakuan masih jarang digunakan, dikarenakan masih belum banyak yang 

melakukan penelitiannya, padahal tumbuhan paku yang dapat ditemukan di 

Indonesia diperkirakan lebih dari 2.000 jenis (Darajati et al., 2016).  Kebanyakan 

tumbuhan paku ini hidup liar di hutan Indonesia. Tumbuhan paku liar juga dapat 

dijumpai pada Taman Nasional yang ada di Indonesia. Salah satu Taman Nasional 

yang menjadi habitat berbagai jenis tumbuhan paku yaitu Taman Nasional 

Gunung Halimun Salak (TNGHS). 

TNGHS adalah cagar alam dengan ciri hutan hujan tropis di pulau Jawa, 

terletak di Kabupaten Bogor dan Sukabumi, Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten 

Lebak di Provinsi Banten (Ekayani et al., 2014). TNGHS memiliki vegetasi hutan 

pegunungan dan keanekaragaman jenis flora yang cukup tinggi dan merupakan 

habitat berbagai jenis tumbuhan paku, salah satunya yaitu jenis tumbuhan 

Sticherus truncatus (Willd.) Nakai. 

Sticherus truncatus (Willd.) Nakai merupakan jenis tumbuhan paku yang 

termasuk famili Gleicheniaceae.  Tumbuhan ini habitatnya di bebatuan teduh dan 

lembap pada ketinggian antara 1.100 – 1750 m di atas permukaan laut (Lubis, 

2009). Beberapa penelitian telah ditemukan bahwa tumbuhan ini memiliki 

kandungan senyawa yang berperan sebagai antibakteri, antiglikosida, antioksidan 

(Chai et al., 2013) dan antiinflamasi yang mampu mengobati demam, aktivitas 

antimalaria, karena kandungan alkaloid polar sampai terpenoid dan non polar. 

Kajian penyaringan fitokimia tanaman ini menunjukkan adanya flavonoid, asam 
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hidroksisinamat, dan proanthocyanidins  (Suhaini et al., 2015). Tumbuhan ini 

diketahui mengandung senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai tanaman obat. 

Flavonoid merupakan kelompok terbesar dari senyawa fenolik yang 

dijumpai di alam. Banyak tanaman obat yang ditemukan mengandung flavonoid 

memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, antivirus, antibakteri, anti kanker dan 

antialergi(Wahyulianingsih et al., 2016). Senyawa tersebut merupakan senyawa 

polar, maka flavonoid larut dengan baik dalam pelarut polar seperti etanol, 

butanol dan metanol (Hanani, 2015). Pelarut polar yang biasa digunakan untuk 

ekstraksi flavonoid adalah air, etanol dan metanol. Etanol 70% merupakan pelarut 

yang lebih polar dibandingkan etanol 96%. Etanol 70% digunakan untuk ekstraksi 

dalam penelitian ini karena senyawa flavonoid yang polar akan cenderung mudah 

larut dalam etanol 70%. Ekstraksi dilakukan dengan metode ultrasonik, 

dikarenakan pada metode ini hanya memerlukan waktu yang singkat, pelarut dan 

sampel yang sedikit. Sampel merupakan tumbuhan liar yang diambil dari habitat 

aslinya, maka persebaran populasinya harus tetap terjaga.  

Mengingat bahwa pentingnya manfaat dari flavonoid, maka pengujian 

secara kuantitatif harus dilakukan untuk mengetahui kadar flavonoid total yang 

terkandung. Serta pemanfaatannya telah dikenal penggunaan tradisionalnya secara 

meluas oleh masyarakat Asia dengan cara diperas menggunakan air dan 

dikonsumsi sebagai minuman atau digunakan segar untuk mengobati berbagai 

penyakit terkait inflamasi, namun belum ditemukannya penelitian mengenai mutu 

dari tumbuhan tersebut. Maka diperlukannya kajian farmakognosi dari simplisia 

dan ekstrak tumbuhan Sticherus truncatus (Willd.) Nakai. 

Kajian Farmakognosi ialah bagian standarisasi yang bertujuan memberikan 

informasi guna menjamin kualitas dan kuantitas suatu bahan alam berupa 

simplisia maupun ekstrak. (Ladeska & Maharadingga, 2019). Kajian 

Farmakognosi meliputi identitas simplisia yaitu secara makroskopis dan 

mikroskopis, kadar senyawa, parameter fisikokimia mengenai susut pengeringan, 

kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut etanol dan kadar sari 

larut air, pola kromatografi dan flouresensi (Depkes RI, 2017). 

Melihat dari banyaknya manfaat tumbuhan ini dan minimnya informasi 

penelitian mengenai kajian farmakognosi paku Sticherus truncatus (Willd.) Nakai, 
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maka perlu dilakukan eksplorasi tumbuhan ini sebagai upaya pengembangan obat 

tradisional dengan memperoleh informasi tambahan mengenai Kajian 

Farmakognosi dan Penetapan Kadar Flavonoid Total ekstrak etanol 70%. 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber pengobatan yang lebih 

optimal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan minimnya data penelitian terkait tumbuhan 

paku di Indonesia terutama Sticherus truncatus (Willd.) Nakai dalam bidang Ilmu 

kesehatan terutama farmasi, maka diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap 

tumbuhan tersebut sehingga diharapkan kedepannya dapat digunakan sebagai 

referensi tambahan parameter mutu paku resam. Dengan demikian dapat 

dirumuskan permasalahan ada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana hasil pengamatan uji organoleptis, pemeriksaan makroskopik, 

mikroskopik, penapisan fitokimia dan parameter fisikokimia pada Sticherus 

truncatus (Willd.) Nakai yang tumbuh secara liar? 

2. Bagaimana hasil penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% Sticherus 

truncatus (Willd.) Nakai?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan untuk penelitian ini ialah untuk : 

1. Mengetahui gambaran mutu organoleptik, makroskopik, dan mikroskopik, 

penapisan fitokimia dan parameter fisikokimia pada Sticherus 

truncatus (Willd.) Nakai. 

2. Mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% pada Sticherus 

truncatus (Willd.) Nakai. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mampu memberikan informasi tambahan 

mengenai data organoleptik, makroskopik, mikroskopik, penapisan fitokimia dan 

parameter fisikokimia, serta kandungan senyawa yang flavonoid total ekstrak 

etanol 70% di dalam tumbuhan Sticherus truncatus (Willd.) Nakai agar dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi tambahan parameter mutu paku resam. 
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